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ABSTRAK

Dio Maikel Al-geri. 2021. “Hubungan Kemampuan Motorik Dengan Kebugaran
Jasmani Anak Tunagrahita Di Panti Sosial Bina Grahita
(PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang” Skripsi.
Padang: Program Studi Ilmu Keolahragaan, Jurusan
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik dan kebugaran
jasmani anak tunagrahita Di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu
Kalumbuk Kota Padang masih sangat rendah, sehingga anak tunagrahita yang
memiliki kemampuan motorik yang kurang baik, sehingga juga berdampak pada
kebugaran jasmani anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani anak tunagrahita di Panti Sosial
Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan motorik dan kebugaran jasmani anak
tunagrahita Di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Kota
Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 siswa tunagrahita. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purpose sampling dengan sampel 20 siswa
tunagrahita. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Barrow Motor
Abilty Test, dan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Teknik analisis data
yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan Uji Korelasi dan Uji Hipotesis,
dengan melalui persyaratan Uji Normalitas, dan Uji Linieritas.

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan signifikan sebesar
51.8% antara kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani siswa tunagrahita,
dengan nilai korelasi sig. (2-tailed) 0.004 < 0.05 yaitu nilai signifikan 0.004 lebih kecil
dari 0.05. Dilihat dari nilai korelasinya 1 artinya kekuatan hubungan antara dua
variabel disebut korelasi sempurna.

Kata Kunci : Kemampuan Motorik, Kebugaran Jasmani, Tunagrahita
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, bahkan maju mundurnya suatu
masyarakat atau bangsa ditentukan oleh maju dunia pendidikan. oleh karena itu
pendidikan tidak dapat di pisahkan dari kehidupan. Pendapat Ikhsan dalam jurnal
Ahmad Afif dan Fajriani Kaharuddin (2015:1) Pendidikan merupakan kebutuhan
manusia yang selalu mengalami perubahan karena adanya perkembangan di
segala bidang kehidupan. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi pendidik
(guru) dengan siswa (peserta didik). Interaksi yang dimaksud yaitu saling
mempengaruhi antara pendidik dengan peserta didik. Pendidikan berlaku bagi
siapa saja termasuk anak yang berkebutuhan khusus, yaitu anak yang memiliki
gangguan diklasifikasikan sebagai anak luar biasa. Anak yang diklasifikasikan
sebagai anak luar biasa juga mempunyai hak asasi manusia (HAM) yang sama
seperti anak normal pada umumnya.

Demikian juga dalam memperoleh pendidikan, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32
Ayat 1 dijelaskan bahwa: “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta
didk yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa.” Tidak semua anak dilahirkan dalam keadaan

sempurna, ternyata ada sebagian kecil yang mengalami kelainan sehingga



mengalami hambatan baik dalam perkembangan fisik maupun dalam
perkembangan mentalnya. Seperti anak yang lain, anak luar biasa juga merupakan
bagian dari generasi yang harus memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Potensi yang dimilikinya dapat
dilihat dengan kemampuan anak terhadap pendidikan jasmani.

Sejalan dengan pendapat diatas, Tarigan (2008: 14) dalam bukunya yang
berjudul Pendidikan jasmani adaptif menegaskan bahwa anak yang memiliki
gangguan mempunyai hak yang sama dengan semua anak normal dalam
memperoleh pendidikan dan pembelajaran dalam setiap jenjang pendidikan.
Mereka sama halnya dengan anak-anak normal yang memerlukan penjagaan atau
pemeliharan, pembinaan, asuhan, dan didikan yang sempurna sehingga mereka
dapat menjadi manusia yang berdiri sendiri tanpa menyandarkan diri pada
pertolongan pada orang lain. Pendapat Rana Gustian Nugraha (2017:2) dalam
jurnal Edukasi Sebelas Maret menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani guru diharapkan mengajar berbagai keterampilan gerak dasar,
teknik dan strategi permainan/ olahraga, internalisasi nilai-nilai (seperti
sportivitas, jujur, kerjasama, disiplin, bertanggung jawab) dan pembiasaan pola
hidup sehat, yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional
di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental
mtelektual, emosi dan sosial Tentunya dengan pendidikan jasmani dapat
memberikan hal yang positif terhadap anak, baik itu dari kesehatan, pengetahuan

dan keterampilan.



Dalam pendidikan jasmani evaluasi kemajuan hasil belajar dilaksanakan
dengan menggunakan berbagai jenis tes, baik tes kebugaran jasmani maupun tes
keterampilan olahraga. Kebugaran jasmani dapat dilakukan seseorang terutama
dalam dunia pendidikan melalui berbagai aktifitas olahraga, tentunya
mengharapkan pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah-sekolah dapat
memperhatikan perkembangan dan kemajuan kebugaran hasmani siswa. Evaluasi
yang dilakukan dalam pendidikan jasmani tersebut berbeda dengan mata pelajaran
lainnya, yang sebagian besar hanya mengukur tingkat kemampuan siswa dari segi
pengetahuan (kognitif). Sedangkan evaluasi dalam pendidikan jasmani, disamping
dari segi kognitif dan afektif, maka segi psikomotor merupakan sasaran utamanya
menurut Sudira (2016:2) dalam jurnal Penelitian Pendidikan.

Dengan mengutamakan aktifitas jasmaninya melalui keterampilan gerak,
tentunya dapat berfungsi bagi perkembangan kebugaran jasmani siswa.
Disamping itu juga kegiatan olahraga diharapkan mampu merangsang siswa untuk
mengembangkan nilai-nilai moral yang terdapat didalamnya seperti melakukan
kegiatan olahraga dengan kerjasama, kejujuran, kedisiplinan, menghargai lawan,
dan bersedia berbagi dengan yang lain. Melalui aktifitas gerak tubuh manusia
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dan berusaha untuk dapat
meraih sesuatu yang dinginkan. Dengan demikian perlu adanya suatu kegiatan
yang dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan suatu aktifitas fisik yang
berkontribusi terhadap peningkatan kebugaran jasmani salah satunya adalah

melalui kemampuan motorik siswa.



Kemampuan motorik adalah kecakapan, kekuatan dan kesanggupan
melakukan sesuatu. Kemampuan motorik merupakan salah satu kemampuan
individu yang dapat berpengaruh terhadap melakukan gerak. Ahli lain
menyatakan bahwa kemampuan membunyai arti bakat, prestasi dan kapasitas.
Prestasi merupakan kemampuan aktual yang dapat di ukur langsung dengan tes
tertentu. Motorik dan gerak seringkali menjadi satu. Hal ini di sebabkan karena
diantara kedua istilah tersebut sangat sulit di tarik suatu batas yang kongkrit.
Motorik dapat diartikan secara umum adalah sebagai suatu rangkaian peristiwa
laten yang tidak dapat diamati dari luar. Dalam jurnal bola menurut pendapat Iska
Noviardila (2019:4) mengatakan bahwa “Motorik diartikan sebagai suatu
peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan
pengaturan fungsi organ-organ tubuh baik secara fisiologis maupun secara psikis
yang menyebabkan terjadinya suatu gerak”.

Kemampuan gerak merupakan salah satu kategori gerakan yang ketika kita
melakukannya diperlukan koordinasi dan kontrol tubuh secara keseluruhan atau
sebagian. Koordinasi serta kontrol tubuh yang baik tentu akan meningkatkan
keterampilan gerak yang dihasilkan. Oleh sebab itu, seseorang yang memiliki
kemampuan motoriknya tinggi akan lebih mudah mengkoordinasi serta kontrol
tubuhnya dalam melakukan gerakan baik secara kualitas dan kuantitas.

Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang adalah
salah satu panti yang peduli terhadap pentingnya pendidikan terutama bagi anak
tunagrahita atau cacat mental. Selain itu panti Sosial Bina Grahita (PSBG)

Harapan Ibu Kalumbuk Padang juga mempunyai prestasi yang sangat baik



dibidang pendidikan maupun non pendidikan. Panti Sosial Tuna Grahita Harapan
Ibu merupakan tempat khusus anak tunagrahita yaitu berjumlah 100 anak. Anak
tunagrahita dari segi fisik memiliki fisik normal sama seperti anak reguler.

Anak tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu
Kalumbuk Padang ini memiliki keterbatasan intelektual, yaitu di bawah rata-rata
anak reguler dan mengalami kecakapan motorik dan hambatan belajar. Hambatan
belajar termasuk kedalam aspek kebugaran jasmani atau keterampilan
berolahraga. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di panti Sosial Bina
Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk Padang masih terlihat kemampuan
motorik anak dengan kebugaran jasmani masih sangat rendah, pembelajaran yang
terjadi mengakibatkan guru harus lebih kreatif dalam memberikan materi dalam
olahraga, sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran bisa berjalan dengan
baik. Permasalahan kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani pada setiap
individu siswa.

Dikarenakan oleh sejumlah faktor salah satunya adalah kemampuan motorik
yang kurang baik, sehingga berdampak pada kebugaran jasmani anak.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berkeinginan untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan Motorik Dengan
Kebugaran Jasmani Anak Tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG)

Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diindetifikasikan beberapa

masalah yaitu sebagai berikut:



1. Anak tunagrahita memilki keterbatasan mtelektual, yaitu di bawah rata-
rata anak reguler dan mengalami kecakapan motorik dan hambatan belajar.

2. Kemampuan motorik anak tunagrahita dianggap masih kurang.

3. Rendahnya kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani anak
tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk
Kota Padang

4. Penguasaan teknik-teknik dasar yang baik dan benar tidak dimiliki oleh

anak-anak tunagrahita

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam identifikasi masalah di
atas, tidak semua akan dijadikan masalah penelitian karena terbatasnya waktu,
tenaga, biaya dan kemampuan. Maka dari itu penelitian hanya akan membatasi

permasalahan pada “Rendahnya kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani
anak tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk

Kota Padang”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu,
“Apakah ada hubungan kemampuan motorik dengan kebugaran jasmani anak
tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG) Harapan Ibu Kalumbuk

Padang?”



E. Tujuan Penelitian

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan motorik

dengan kebugaran jasmani anak tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita (PSBG)

Harapan Ibu Kalumbuk Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bemanfaat bagi :

1.

Dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi guru terhadap proses
pembelajaran dan pelaksanaan kebugaran jasmani anak tunagrahita

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian tentang karya
imiah untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.

Bisa sebagai landasan teori bagi yang ingin mengukur kemampuan
motorik siswa.

Menjadi  bahan kajian  selanjutnya untuk di pedomani dalam
mengembangkan keterampilan dalam memenuhi unsur-unsur kompetensi

penjasorkes siswa, bagi mahasiswa di perpustakaan FIK UNP.



